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Bentuk L untuk mengestimasi parameter 

Sehingga dapat diperoleh



εXβy 
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Dengan







Persamaan regresi berganda diperoleh :



 Uji untuk menentukan apakah ada hubungan
linier antara variabel respon y dengan
regresor x1,x2,x3,…,xk

Langkah-langkah :

i. 

ii. Pilih 

iii. Susun tabel ANAVA



iv. Tolak H0 jika F0>Ftabel=F,k,n-p

Dengan

substitusi jadi
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44.317.572 22,2,05.00  FFtabelfKarena

Maka H0 ditolak, jadi pull strength berhubungan linier

dengan wire length atau die height atau keduanya
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R-squared disebut juga dengan koefisien determinasi sebagai ukuran

statistika kecocokan dengan model, dirumuskan :

Contoh sebelumnya; R-squared=0.9811 = 98.11% menunjukkan

Model menerangkan variabilitas variabel respon sebesar 98.11%



Problem. Jika hanya ada x1=wire length, R-
squared=0.9640, jika ditambah regresor
x2=die height, R-squared menjadi 0.9811. Jadi
selisihnya 0.0171

Masalah  R-suared bertambah ketika
regresor bertambah, sulit untuk menentukan
kenaikan tsb karena penambahan regresor

 Alternatif : menggunakan adjusted R-
squared



 hanya akan naik jika variabel yang
ditambahkan dalam model mengurangi rata-
rata kuadrat errornya (RKS)
 Contoh sebelumnya,

 Penambahan x2 dalam model relatif berarti
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